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Abstract: This research aims to determine the effect of the human development index and economic growth on
unemployment and poverty in Aceh. This research uses secondary data with a time series of 2013-2022 with the
scope of Jogjakarta province. This research model uses a path analysis model using the Eviews application. The
results of this research show that the number of labor force directly has a positive and insignificant effect on the
level of poverty. The human development index directly has a negative and significant effect on the poverty level
The number of labor force directly has a negative and significant effect on the unemployment rate. The human
development index directly has a positive and significant effect on unemployment. The poverty level directly has
a positive and insignificant effect on the unemployment rate. Indirectly, the number of labor force has a negative
and insignificant effect on unemployment through poverty. Indirectly, the human development index has a negative
and insignificant effect on unemployment through poverty.

Keywords : Number of Labor Force, Human Development Index, Poverty, Unemployment

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh indeks pembangunan manusia, dan pertumbuhan
ekonomi terhadap pengangguran dan kemiskinan di Jogjakarta. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan
runtun waktu 2013-2022 dengan ruang lingkup Provinsi Jogjakarta. Model penelitian ini menggunakan model
analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan aplikasi Eviews. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
jumlah angkatan kerja secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan.
Indeks pembangunan manusia secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan.
Jumlah angkatan kerja secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat pengangguran. Indeks
pembangunan manusia secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran.Tingkat
kemiskinan secara langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran. Secara tidak
langsung jumlah angkatan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengangguran melalui
kemiskinan. Secara tidak langsung indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pengangguran melalui kemiskinan.

Kata Kunci: Jumlah Angkatan Kerja, Indeks Pembangunan Manusia, Kemiskinan, Pengangguran

1. LATAR BELAKANG
Salah satu permasalahan yang masih dihadapi oleh negara Indonesia yaitu masalah
kemiskinan. Dimana masalah kemiskinan merupakan masalah yang kompleks dan bersifat
multidimensional sehingga menjadi prioritas pembangunan. Selama ini, pemeritah
Indonesia telah banyak memiiki program-program untuk pengetasan kemiskinan yang ada.
Upaya pengentasan kemiskinan dilakukan untuk mewujudkan cita-cita bangsa yaitu,

terciptanya masyarakat yang adil dan Makmur (Royat,2015)
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Peneliti sebelumnya oleh Suryahadi dan Sumarto (2003) menyatakan bahwa
peningkatan IPM sering kali berbanding terus dengan penurunan tingkat kemiskinan dan
pengangguran. Pendidikan yang lebh baik meningkatkan produktivitas masyarakat.
Namun, hal ini belum terwujud separuhnya di Jogjakarta yang masih mengalami hambatan
dalam penyedian layanan Pendidikan dan Kesehatan yang merata.

Isu pengangguran dan kemiskinan menjadi perhatian serius diberbagai daerah di
Indonesia, termasuk di Provinsi Jogjakarta. Meski IPM dan jumlah angkatan kerja di
daerah tersebut meningkat, tingkat pengangguran dan kemiskinan tetap menunjukkan
variabilitas. Data menunjukkan bahwa meski IPM naik dari 76,44 pada 2013 menjadi
80,64 pada 2022, angka pengangguran dan kemiskinan tidak menurun secara konsisten.
Peningkatan IPM yang mencakup aspek pendidikan, kesehatan, dan daya beli seharusnya
dapat menekan tingkat pengangguran dan kemiskinan. Jumlah angkatan kerja juga
diharapkan dapat mendorong penciptaan lapangan kerja baru dan mengurangi angka

kemiskinan.
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Gambar 1. Jumlah Angkatan kerja, Indeks Pembangunan Manusia, kemiskinan

dan pengangguran di Provinsi Jogjakarta Tahun 2013 — 2022

Berdasarkan data pada gambar.l dapat dilihat bahwa tingkat kemiskinan di
Jogjakarta mengalami penurunan dari tahun 2013 hingga 2019, meskipun dengan beberapa
fluktuasi dibeberapa tahun. Pada tahun 2013, tingkat kemiskinan tercatat sebesar 15,03%,
kemudian terus menurun hingga mencapai 11,07% pada tahun 2019. Hal ini menunjukkan
adanya perbaikan kondisi ekonomi dan kesejahteraan masyarakat Jogjakarta selama
periode tersebut. Selanjutnya, data tahun 2020 hingga 2022 juga ditampilkan, yang
menunjukkan angka kemiskinan sebesar 12,28% pada tahun 2020, meningkat menjadi

12,80% ditahun 2021, penyebab kenaikan kemungkinan adanya Covid 19 ditahun
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20202021. Dan kembali turun menjadi 11,34% pada tahun 2022. Meskipun terjadi sedikit
fluktuasi, tren penurunan tingkat kemiskinan di Jogjakarta selama periode 2013-2022
mengindikasikan adanya upaya yang konsisten dari pemerintah daerah untuk mengurangi
angka kemiskinan di Provinsi Jogjakarta.

Upaya menurunkan tingkat pengangguran dan menurunkan tingkat kemiskinan
adalah sama pentingnya. Secara teori jika masyarakat Jogjakarta tidak menganggur berarti
mempunyai pekerjaan dan penghasilan, dan dengan penghasilan yang dimiliki dari bekerja
diharapkan dapat memenuhi kebutuhan hidup. Jika kebutuhan hidup terpenuhi, maka tidak
ada yang miskin. Sehingga dikatakan dengan tingkat pengangguran nya rendah di mana
kesempatan kerjanya tinggi maka tingkat kemiskinan nya juga rendah.

Berdasarkan gambar.1 pada bagian tingkat pengangguran yang disajikan, dapat
dilihat data tingkat pengangguran di Provinsi Jogjakarta dari tahun 2013-2022. Tingkat
pengangguran secara umum mengalami peningkatan dari tahun 2013-2015, dari 3,24%
menjadi  4,07%. Ini menunjukkan bahwa kondisi ekonomi yang kurang stabil atau
pmengalami perlambatan, sehinggga permintaan tenaga kerja berkurang. Pada tahun 2016
mengalami penurunan sebesar 2,72%. Tetapi pada tahun 2015-2018 mengalami
peningkatan lagi. Ini disebabkan pada tahun tersebut, adanya struktur perubahan ekonomi
yang menyebakan pergeseran sektor dan spasial tenaga kerja. Pada tahun 2019-2022
mengalami penaikan yang sangat signifikan, dimana tingkat pengangguran 3,18% menjadi
4,06%. Ini disebabkan karena covid 19 yang melanda seluruh Indonesia, dimana seluruh
pekerja di PHK disitu lah tingkat pengangguran meningkat.

Pada gambar.1l jumlah angkatan kerja yang disajikan pada dilihat bahwa jumlah
angkatan kerja di Provinsi Jogjakarta mengalami penurunan dari tahun 2013 hingga 2015.
Pada tahun 2013, jumlah angkatan kerja sebesar 69,29% dan terus menurun setiap
tahunnya hingga mencapai 68,38% pada tahun 2015. Pada tahun 2016 hingga 2018
meningkat sebesar 71,96% hingga 73,12%, karena kebijakan pemerintah daerah yang
mendorong aktivitas ekonomi dan penyerapan tenaga kerja. Pada tahun 2019 hingga 2020
mengalami penurunan 72,72% hingga 71,12%. Pada tahun 2021 mengalami peningkatan
73,52%, Pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19. Seiring dengan pulihnya
aktivitas ekonomi, semakin banyak lapangan pekerjaan yang tersedia. Pada tahun 2022
mengalami penurunan 70,62%, peningkatan minat masyarakat untuk melanjutkan

pendidikan, sehingga tidak masuk dalam angkatan kerja.
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Angkatan kerja terbagi dalam kelompok penduduk yang bekerja dan
pengangguran. Meningkatnya jumlah angkatan kerja yang tidak diimbangi oleh perluasan
lapangan kerja akan membawa beban tersendiri bagi perekonomian yang akan berdampak
pada penyerapan tenaga kerja.

Menurut Napitupulu (2007), indeks pembangunan manusia memuat tiga dimensi
penting dalam pembangunan yaitu terkait dengan aspek pemenuhan kebutuhan akan hidup
panjang umur dan hidup sehat, untuk mendapatkan pengetahuan dan mampu memenuhi
standar hidup layak. Semakin baik tingkat kesehatan tenaga kerja, pengetahuan yang tinggi
dan memperoleh hidup yang layak, maka hasil kerja akan semakin bagus dan berkualitas.

Pada gambar.l data yang disajikan dapat dilihat bahwa indeks pembangunan di
Provinsi Jogjakarta mengalami peningkatan setiap tahun nya, dimana pada tahun 2013
sebesar 76,44% dan pada tahun 2022 sebesar 80,64%. Hal ini menunjukkan bahwa
pembangunan manusia di Provinsi Jogjakarta mengalami perbaikan dan peningkatan
selama periode 2013-2022. Dimana ketika IPM meningkat menjadi dampak positif di
Provinsi Jogjakarta, karena meningkat nya IPM maka tingkat pengangguran di Provinsi
Jogjakarta akan menurun secara berkala. Ketika pengangguran menurun maka otomatis

tingkat kemiskinan di Provinsi Jogjakarta juga akan menurun.

KAJIAN TEORITIS
Kemiskinan

Menurut Suparlan (2004) mengemukakan bahwa sekurang-kurangnya ada dua
pendekatan untuk memberikan pengertian tentang kemiskinan. Pendekatan pertama adalah
pendekatan absolut yang menekankan pada pemenuhan kebutuhan fisik minimum yang
harus dipenuhi seseorang atau keluarga agar dapat melangsungkan hidupnya pada taraf
yang lebih layak. Pendekatan kedua adalah pendekatan relatif dimana kemiskinan.
Ditentukan berdasarkan taraf hidup relatif dalam masyarakat.

Secara lebih rinci, Todaro dan Smith (2006) mengukur kemiskinan dari dua sisi,
yaitu: Kemiskinan absolut (absolute poverty) yaitu kemiskinan yang dikaitkan dengan
keadaan sejumlah penduduk yang tidak mampu mendapatkan sumber daya yang cukup
untuk memenuhi kebutuhan dasar dan mereka hidup dibawah tingkat pendapatan riil
tertentu atau dibawah garis kemiskinan. Dengan demikian kemiskinan absolut diukur
dengan membandingkan tingkat pendapatan yang diterima dengan tingkat pendapatan
yang dibutuhkan untuk memperoleh kebutuhan dasar yakni makanan, pakaian, dan

perumahan agar dapat menjamin kelangsungan hidupnya. Kedua, kemiskinan relatif
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(relative poverty) yaitu kemiskinan yang dilihat dari aspek ketimpangan sosial, karena ada
orang yang sudah dapat memenuhi kebutuhan dasar minimum tetapi masih jauh lebih
rendah dibanding masyarakat sekitarnya. Semakin besar ketimpangan antara tingkat
penghidupan golongan atas dan golongan bawah maka akan semakin besar pula jumlah
penduduk yang dapat dikategorikan miskin. Sehingga kemiskinan relatif erat hubungannya

dengan masalah distribusi pendapatan.

Pengangguran

Arsyad (2010) yang menyatakan bahwa ada hubungan yang erat sekali antara
tingkat pengangguran, luasnya kemiskinan, dan distribusi pendapatan yang tidak merat
Berbeda dengan penelitian yang dilakukan Amalia (2012), bahwa pengangguran tidak
berpengaruh terhadap kemiskinan. Hal ini karena tingkat pendapatan keluarga tinggi
sehingga mampu membantu biaya hidup anggota keluarga yang masih menganggur.

Pengangguran tidak sama dengan tidak bekerja, ini bukan untuk mengatakan
bahwa seseorang yang tidak ingin bekerja adalah pengangguran. Karena jika sedang
mencari pekerjaan, dia bisa langsung mendapatkannya. Dikatakan bahwa seseorang
menganggur jika dia ingin bekerja dan telah berusaha mencari pekerjaan, tetapi tidak
berhasil. Dalam ilmu kependudukan (demografi), pencari kerja termasuk dalam kelompok

penduduk yang dikenal dengan angkatan kerja. (Prathama & Mandala, 2018).

Angkatan Kerja

Menurut BPS, angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang
bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran.
Angkatan kerja mencakup orang dewasa yang bekerja dan tidak bekerja. Disebut tidak
menganggur, apabila angkatan kerja memiliki kemauan dan siap kerja dan harus memiliki

upaya untuk mencari pekerjaan dalam empat minggu terakhir (Kurniawan & Budhi, 2015).

Indeks Pembangunan Manusia

Menurut BPS (2009), Indeks Pembangunan Manusia (IPM) merupakan ukuran
capaian pembangunan berbasis sejumlah komponen dasar kualitas hidup. Indeks
Pembangunan Manusia dihitung berdasarkan data yang dapat menggambarkan ke empat
komponen, yaitu angka harapan hidup yang mengukur keberhasilan dalam bidang
kesehatan, angka melek huruf dan rata — rata lamanya bersekolah yang mengukur

keberhasilan dalam bidang pendidikan, dan kemampuan daya beli masyarakat terhadap
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sejumlah kebutuhan pokok yang dilihat dari rata — rata besarnya pengeluaran per kapita
sebagai pendekatan pendapatan yang mengukur keberhasilan dalam bidang pembangunan

untuk hidup layak.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Ruang lingkup yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah Provinsi Jogjakarta dengan menggunakan data
sekunder. Data sekunder dalam penelitian ini adalah data angkatan kerja, indeks
pembangunan manusia, tingkat kemiskinan, tingkat pengangguran di Provinsi Jogjakarta
tahun 2013 sampai dengan 2022. Yang digunakan Badan Pusat Statistik (BPS) di Provinsi
Jogjakarta.

Dalam penelitian ini metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode
observasi non partisipan, merupakan teknik pengumpulan data secara observasi dimana
peneliti tidak terlibat secara langsung melainkan bertindak sebagai pengamat independen
(Sugiyono, 2012). Penelitian ini menggunakan teknik analisis jalur (path analysis). Teknik
analisis ini digunakan untuk mengetahui hubungan langsung antara variabel bebas
terhadap variabel terikat dan sebalinya sebaliknya.

Model analisis jalur pengaruh Jumlah angkatan kerja dan indeks pembangunan

manusia terhadap kemiskinan dan pengangguran di Provinsi Jogjakarta sebagai berikut:

Jumlah Angkatan Kerja
(xa) l

Tingkat
“| Pengangguran(Yz)

Tingkat Kemiskinan

(Y1) b5

Indeks Pembangunan
Manusia (Xz2)

Dimana :

Y1 =B1X1+ pXo + e1

Yo =BsX1+P3Xo+ PaYi+ e
Keterangan :

Y: = Tingkat Kemiskinan
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Y, = Tingkat Pengangguran

X1 = Jumlah Angkatan Kerja

X> = Indeks pembangunan manusia

Pengujian Hipotesis

a.

Jumlah angkatan kerja secara langsung berpengaruh signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Jogjakarta

Pengangguran secara langsung berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran
di Provinsi Jogjakarta

Jumlah angkatan kerja secara langsung berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Provinsi Jogjakarta

Pengangguran secara langsung berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran
di Provinsi Jogjakarta

Tingkat kemiskinan secara langsung berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Provinsi Jogjakarta

Jumlah angkatan kerja secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengangguran di Provinsi Jogjakarta melalui tingkat kemiskinan

Indeks pembangunan manusia secara tidak langsung berpengaruh signifikan terhadap

tingkat pengangguran di Provinsi Jogjakarta melalui tingkat kemiskinan

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

a) Uji Normalitas

Series: Residuals
sample 2013 2022
Observations 10

Mean 1.33e-15
Median 0.002221
Maximum 0.500106
Minimu m -0.589810
Std. Dev. 0.354427
Skewness -0.221927
Kurtosis 1.911474
-0.5 0.0 0.5

0 Jarque-Bera  0.575790
Probability  0.749840

Gambar 2. Hasil Pengujian Normalitas substruktur II
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Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa probability lebih besar dari
0,05 yaitu 0,7498 maka data tersebut merupakan data distribusi normal.
b) Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas

Variance Inflation Factors
Date: 12/13/24 Time:21:51
Sample: 2013 2022
Included observations: 10

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF
C 560.9730 29771.32 NA
X1 0.019741 5313.329 4.004955
X2 0.104452 34472.35 11.01855
Y1 0.083689 744.3649 6.408921

Sumber : Eviews 11 (data diolah, 2024)
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diatas, diperoleh nilai VIF lebih < 10
yaitu 4,0049 maka data tersebut tidak terdapat multikolinearitas
¢) Uji Heteroskedastisitas
Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas

F-statistic 0.549490 Prob. F(3,6) 0.6667
Obs*R-squared 2155294  Praob. Chi-Square(3) 0.5408
Scaled explained SS 0.353609 Prob. Chi-Square(3) 0.94%

Sumber : Eviews 11 (data diolah, 2024)

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas diatas, diperoleh nilai prob. Chi-
Square pada Obs*R-Square yaitu sebesar 0,5408 > 0,05yang menunjukkan bahwa
data tersebut terbebas dari permasalahan heteroskedastisitas.
d) Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi

F-statistic 1.060544  Prob. F(24) 04270
Obs"R-squared 3465215  Prob. Chi-Square(2) 0.1768

Sumber : Eviews 11 (data diolah, 2024)
Berdasarkan hasil uji Autokorelasi, diperoleh nilai prob. Chi-Square pada
Obs*Rsquare yaitu sebesar 0,1768 > 0,05 yang menunjukkan bahwa data ini tidak

terjadi masalah autokorelasipada penelitian ini.
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Hasil Analisi Jalur Struktural I

Pada tabel 4 menunjukkan hasil regresi koefisien analisis jalur jumlah angkatan
kerja dan indeks pembangunan manusia terhadap kemiskinan dan tingkat pengangguran
di Provinsi Jogjakarta. Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil regresi persamaan
subtruktur 1 sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Substruktur I

Dependent Variable: Y1
Method: Least Squares
Date: 12/13/24 Time: 21:54
Sample: 2013 2022
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 76.69382 10.83067 7.081172 0.0002

X1 0.103693 0.179337 0.578200 0.5812

X2 -0.902842 0.248703  -3.630204 0.0084
R-squared 0.843968 Mean dependent var 12.89000
Adjusted R-squared 0.799387 S.D.dependentvar 1.266219
S.E. of regression 0.567138 Akaike info criterion 1.946897
Sum squared resid 2.251518 Schwarzcriterion 2.037672
Log likelihood -6.734483 Hannan-Quinn criter. 1.847316
F-statistic 18.93122 Durbin-Watson stat 1.840710
Prob(F-statistic) 0.001501

Sumber : Eviews 11 (data diolah, 2024)

Y1=0,103693Y1X1 - 0,902842Y1X> + e;

Persamaan diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut:

a. Hasil estimasi koefisien variabel jumlah angkatan kerja sebesar 0,1036, artinya jumlah
angkatan kerja berpengaruh positif terhadap tingkat kemiskinan. Jika terjadi
peningkatan jumlah angkatan kerja sebesar 1 persen, maka tingkat kemiskinan di
Provinsi Jogjakarta akan meningkat sebesar 0,1036 persen. Sebaliknya jika terjadi
penurunan jumlah angkatan kerja sebesar 1 persen, maka persentase kemiskinan di
Provinsi Jogyakarta akan menurun secara tidak signifikan sebesar 0,1036 persen
dalam satu tahun, cateries paribus.

b. Hasil estimasi koefisien variabel indeks pembangunan manusia sebesar —0,9028,
artinya secara indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif terhadap tingkat
kemiskinan. Jika terjadi penurunan indeks pembangunan manusia sebesar 1 persen,
maka tingkat kemiskinan di Provinsi Jogjakarta akan menurun sebesar 0,9028 persen.

Sebaliknya jika terjadi peningkatan indeks pembanguan manusia sebesar 1 persen,
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maka tingkat kemiskinan di Provinsi Jokjakarta akan meningkat sebesar -0,9028

persen dalam satu tahun, cateries paribus.

Hasil Analisi Jalur Struktural II

Tabel 5. Hasil Analisis Jalur substruktur II

Dependent Variable: Y2
Method: Least Squares
Date: 12/13/24 Time: 21:57
Sample: 2013 2022
Included observations: 10

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C -66.27493 23.68487 -2.798197 0.0312

X1 -0.399233 0.140503 -2.841460 0.0295

X2 1.146329 0.323190 3.546915 0.0121

Y1 0.614748 0.289291 2.125019 0.0777
R-squared 0.705288 Mean dependent var 3.612000
Adjusted R-squared 0.557931 S.D.dependentvar 0.652871
S.E. of regression 0.434082 Akaike info criterion 1.458008
Sum squared resid 1.130564 Schwarzcriterion 1.579043
Log likelihood -3.290042 Hannan-Quinn criter. 1.325234
F-statistic 4.786277 Durbin-Watson stat 2.676468
Prob(F-statistic) 0.049388

Sumber : Eviews 11 (data diolah, 2024)
Berdasarkan tabel.5 dapat dilihat hasil regresi persamaan substruktur II sebagai
berikut:
Y2=-0,3992Y:2X; + 1,1463Y2X2 - 0,6147Y2Y + e2

Persamaan diatas dapat di interpretasikan sebagai berikut:

a. Hasil estimasi koefisien variabel jumlah angkatan kerja sebesar -0,3992, artinya
secara langsung jumlah angkatan kerja berpengaruh negatif terhadap tingkat
pengangguran. Jika terjadi peningkatan jumlah angkatan kerja sebesar 1 persen, maka
tingkat pengangguran di Provinsi Jogjakarta akan menurun sebesar 0,3992 persen.
Sebaliknya jika terjadi penurunan jumlah angkatan kerja sebesar 1 persen, maka
tingkat pengangguran di Provinsi Jogjakarta akan meningkat sebesar 0,3992 persen
dalam satu tahun, cateries paribus.

b. Hasil estimasi koefisien variabel indeks pembangunan manusia sebesar 1,1463, artinya
secara langsung indeks pembangunan manusia berpengaruh positif terhadap tingkat
pengangguran. Jika terjadi peningkatan indeks pembangunan manusia sebesar 1
persen, maka tingkat pengangguran di Provinsi Jogjakarta akan meningkat sebesar

1,1463 persen. Sebaliknya jika terjadi penurunan indeks pembangunan manusia
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sebesar 1 persen, maka tingkat pengangguran di Provinsi Jogjakarta akan menurun
sebesar 1,1463 persen dalam satu tahun, cateries paribus.

c. Hasil estimasi koefisien variabel tingkat kemiskinan sebesar 0,6147, artinya secara
langsung tingkat kemiskinan berpengaruh positif terhadap tingkat pengangguran. Jika
terjadi peningkatan tingkat kemiskinan sebesar 1 persen, maka tingkat pengangguran
di Provinsi Jogjakarta akan meningkat sebesar 0,6147 persen. Sebaliknya jika terjadi
penurunan tingkat kemiskinan sebesar 1 persen, maka maka tingkat pengangguran di
Provinsi Jogjakarta akan menurun sebesar 0,6147 persen dalam satu tahun, cateries

paribus.

Secara Simultan (Uji F)

Berdasarkan tabel.4 diperoleh hasil pengujian simultan dengan nilai Prob. 0,0015<
o = 0,05. Bersamaan dengan jumlah angkatan kerja, dapat dikatakan bahwa indeks
pembangunan manusia berdampak signifikan terhadap tingkat pengangguran di Provinsi
Jogjakarta.

Berdasarkan tabel.5 maka diperoleh hasil pengujian simultan dengan nilai Prob.
0,0493 > a = 0,05. Pada saat yang sama, dapat dikatakan bahwa jumlah angkatan kerja,
indeks pembangunan manusia dan tingkat kemiskinan berdampak tidak signifikan

terhadap tingkat pengangguran di Provinsi Jogjakarta.

Hasil Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Hasil estimasi koefisien determinasi untuk substruktur I dengan nilai R Squared
diperoleh sebesar 0,8439 atau 84,39% yang menunjukkan kemampuan variabel jumlah
angkatan kerja dan Indeks pembangunan manusia dalam menjelaskan variasi yang terjadi
pada tingkat kemiskinan di Provinsi Jogjakarta sebesar 84,39%, sedangkan sisanya
15,61% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Hasil estimasi koefisien determinasi untuk substruktur II dengan nilai R2-Squared
diperoleh sebesar 0,7052 atau 70,52% yang menunjukkan kemampuan variabel, Jumlah
angkatan kerja, indeks pembangunan manusia dalam menjelaskan variasi yang terjadi pada
tingkat kemiskinan dan tingkat pengangguran di Jogjakarta sebesar 70,52%, sedangkan

sisanya 29,48% dipengaruhi variabel lain yang tidak diteliti di penelitian ini.
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Hasil Pengujian Analisis Jalur

Tabel 6. Pengaruh Secara Langsung dan Tidak Langsung Serta Pengaruh Secara Total

Hubungan Variabel Pengruh Total
Langsung Tidak Langsung
X1-Y1 . 0.1036 0.1036
X2-Y1 -0,9028 -0,9028
X1 -Y2 -0,3992 0.,0637 -0,3355
X2-Y2 1,1463 -0,5554 00,5913
Y1-Y2 0.6147 0,6147

Sumber : Hasil Penelitian 2024

Jumlah Angkatan Kerja 0,1561e 0,6535¢;

l

Tingkat Kemiskinan 0.6147 Tingkat pengangguran

-0,9028 1,1463

Indeks Pembangunan

Manusia

Gambar 3. Model Analisis Jalur

Persamaan Analisis Jalur

Berdasarkan hasil penelitian hubungan antara variabel yang terbentuk model
koefisien analisis jalur. Adapun persamaan substruktur dapat menjadi model koefisien
analisis jalur, yaitu sebagai berikut:
Persamaan Substruktur I :
Y1 =0,1036 Y1 X1 —0,9028 Y1X> + 0,1561¢;
Persamaan Substruktur II :
Y2=-0,3992 Y2X; + 1,1463 Y2X> - 0,61478 Y2Y1+0,6535¢2

Berdasarkan teori trimming pengujian validitas model riset diamati melalui
perhitungan koefisien determinasi total nilai koefisien determinasi diperoleh 0,9896
menunjukkan bahwa 98,96% informasi yang terkandung dalam data dapat dijelaskan oleh
model, sedangkan sisanya sebesar 1,04% dijelaskan oleh error dan variabel lain diluar

model. Angka koefisien pada model ini relatif besar sehingga layak dilakukan

interpretasikan lebih lanjut.
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PEMBAHASAN
Pengaruh Langsung Jumlah Angkatan Kerja Terhadap Kemiskinan di Provinsi
Jogjakarta.

Besaran jumlah angkatan kerja terhadap tingkat kemiskinan adalah 0,1036 tidak
signifikan dengan nilai prob 0,5812 > a=0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
jumlah angkatan kerja berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat
kemiskinan di Provinsi Jogjakarta. Ini berarti jika terjadi peningkatan jumlah angkatan
kerja sebesar 1 persen maka kemiskinan akan meningkat secara tidak signifikan sebesar
0,1036 persen, dengan cateris paribus.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Pasuria dan Mira (2021) bahwasan nya

jumlah angkatan kerja memberikan pengaruh secara signifikan terhadap kemiskinan.

Pengaruh Langsung Indeks Pembangunan Manusia Terhadap Kemiskinan di
Provinsi Jogjakarta.

Besaran indeks pembangunan manusia terhadap kemiskinan adalah -0,9028
signifikan dengan nilai prob 0,0084 <a=0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan di
Provinsi Jogjakarta. Ini berarti jika terjadi peningkatan indeks pembangunan manusia
sebesar 1 persen maka kemiskinan akan menurun secara tidak signifikan sebesar -0,9028
persen, dengan asumsi cateris paribus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Budhijana (2019) dan Sulia (2018)
yang menyatakan bahwa IPM berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan.

Pengaruh Langsung Jumlah Angkatan Kerja Terhadap Pengangguran di Privinsi
Jogjakrta.

Besaran jumlah angkatan kerja terhadap pengangguran adalah -0,3992 signifikan
dengan nilai prob 0,0295 < a = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa jumlah
angkatan kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguran di Provinsi
Jogjakarta. Ini berarti jika terjadi peningkatan jumlah angkatan kerja sebesar 1 persen
maka pengangguran akan menurun secara signifikan sebesar 0,3992 persen, dengan
asumsi cateris paribus.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Ibiyantoro (2022) dan Ilin (2019) yang
menyatakan bahwa ideks membangunan manusia berpengaruh negatif dan signifikan

terhadap pengangguran.
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Pengaruh Langsung Indeks Pembangunan Manusia terhadap Pengangguran di
Provinsi Jogjakarta.

Besaran indeks pembangunan manusia terhadap pengangguran adalah 1,1463
signifikan dengan nilai prob 0,0121 <a=0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
indeks pembangunan manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran
di Provinsi Jogjakarta. Ini berarti jika terjadi peningkatan indeks pembangunan manusia
sebesar 1 persen maka pengangguran akan meningkat secara signifikan sebesar 1,1463
persen, dengan asumsi cateris paribus.

Hasil penelitian ini sejalan Hasibuan (2023) yang menyatakan bahwasannya IPM
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran dan Garnella (2020)
menyarakan bahwa indeks pembangunan manusia berpengaruh negative dan tidak

signifikan terhadap peganguran.

Pengaruh Langsung Kemiskinan terhadap Pengangguran di Provinsi Jogjakarta.

Besaran kemiskinan terhadap pengangguran adalah 0,6147 tidak signifikan dengan
nilai prob 0,0777 > a = 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemiskinan
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran di Provinsi Jogjakarta. Ini
berarti jika terjadi kemiskinan meningkat sebesar 1 persen maka pengangguran akan
meningkat secara signifikan sebesar 0,6147persen, dengan asumsi cateris paribus.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Garnella (2020) yang menyatakan bahwa
kemiskinan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap pengangguan. Dan penelitian ini
sejalan dengan Penelitian Budhijana (2019) yang menyatakan bahwa kemiskinan

berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengangguran

Pengaruh tidak langsung jumlah angkatan kerja terhadap pengangguran melalui
kemiskinan di Provinsi Jogjakarta.

Besaran pengaruh tidak langsung jumlah angkatan kerja terhadap pengangguran
melalui kemiskinan 0,0637 dan signifikan prob. 0,0295 < a = 0,05. Yang berarti secara
tidak langsung jumlah angkatan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pengangguran melalui kemiskinan.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan Sembiring (2020) dan Yolanda (2019)
mengemukakan bahwa Jumah Angkatan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan.
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Pengaruh tidak langsung indeks pembangunan manusia terhadap pengangguran
melalui kemiskinan di Provinsi Jogjakarta.

Besaran pengaruh tidak langsung indeks pembangunan manusia terhadap
pengangguran melalui kemiskinan -0,5554 dan signifikan prob. 0,0121 <a = 0,05. Yang
berarti secara tidak langsung jumlah indeks pembangunan negatif dan signifikan terhadap
pengangguran melalui kemiskinan

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Akbar dkk (2022) yang menyatakan bahwa
secara tidak langsung IPM berpengaruh signifikan terhadap pengangguran melalui
kemiskinan . Dan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ana dan Ida yang
menyatakan bahwa secara tidak langsung pengangguran berpengaruh signifikan terhadap

kemiskinan.

Pengaruh jumlah angkatan kerja terhadap pengangguran melalui kemiskinan di
Provinsi Jogjakarta.

Pengaruh total jumlah angkatan kerja terhadap tingkat pengangguran melalui
variabel kemiskinan sebesar -0,3355 menunjukkan bahwa hubungan antara jumlah
angkatan kerja dan tingkat pengangguran bersifat negatif. Artinya, ketika jumlah angkatan
kerja meningkat, tingkat pengangguran cenderung menurun, baik secara langsung maupun
melalui pengaruh yang mediasi oleh tingkat kemiskinan. Namun, karena pengaruh
langsung lebih besar dan bersifat negatif, dampak keseluruhan (total) tetap menunjukkan
bahwa peningkatan jumlah angkatan kerja secara umum mengurangi tingkat
pengangguran. Hasil ini mencerminkan kompleksitas hubungan antara jumlah angkatan

kerja, kemiskinan, dan pengangguran dalam sistem sosial dan ekonomi.

Pengaruh indeks pembangunan manusia terhadap pengangguran melalui
kemiskinan di Provinsi Jogjakarta.

Pengaruh total IPM terhadap pengangguran melalui kemiskinan sebesar 0,5913
menunjukkan bahwa peningkatan IPM cenderung meningkatkan pengangguran, meskipun
pengaruh melalui kemiskinan sedikit mengurangi dampaknya. Secara langsung, IPM
meningkatkan pengangguran karena lebih banyak tenaga kerja terdidik yang belum
terserap pasar. Namun, secara tidak langsung, IPM mengurangi kemiskinan, yang pada
gilirannya membantu menurunkan pengangguran. Meskipun dampak positif dari

kemiskinan mengurangi pengangguran, efek langsung IPM yang meningkatkan
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pengangguran lebih dominan. Ini menunjukkan perlunya kebijakan yang mengimbangi

peningkatan IPM dengan penciptaan lapangan kerja yang lebih banyak.

. KESIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjuk kan bahwa jumlah angkatan kerja secara langsung
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Indeks
pembangunan manusia secara langsung berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
tingkat kemiskinan. Jumlah angkatan kerja secara langsung berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap tingkat pengangguran. Indeks pembangunan manusia secara langsung
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengangguran. Tingkat kemiskinan secara
langsung berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap tingkat pengangguran. Secara
tidak langsung jumlah angkatan kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pengangguran melalui kemiskinan. Secara tidak langsung indeks pembangunan manusia
terhadap pengangguran melalui kemiskinan yang berarti secara tidak langsung jumlah
indeks pembangunan negatif dan signifikan terhadap pengangguran melalui kemiskinan.
Dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,9896, dapat disimpulkan bahwa model
tersebut memiliki kemampuan yang sangat baik dalam menjelaskan variabilitas data, yaitu
sebesar 98,96%. Sisanya, sebesar 1,04%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model
atau error. Besarnya nilai koefisien ini menunjukkan bahwa model memiliki tingkat
keandalan yang tinggi, sehingga layak untuk dianalisis dan diinterpretasikan lebih lanjut.
Indeks pembangunan manusia berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap ke

melalui kemiskinan.
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